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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s tau-b hubungan antara kualitas 

komunikasi orangtua-anak dan perilaku cyberbullying menunjukkan 

signifikansi sebesar 0,000, yang artinya skor tersebut nilainya kurang 

dari signifikansi kesalahan 5% (0,05), sehingga dapat diartikan bahwa 

kualitas komunikasi orangtua-anak dengan perilaku cyberbullying 

terdapat hubungan yang signifikan pada remaja berusia 15-18 tahun 

SMA Al-Irsyad di Surabaya  

2. Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s tau-b hubungan antara kontrol 

diri dan perilaku cyberbullying menunjukkan signifikansi sebesar 0,000, 

yang artinya skor tersebut nilainya kurang dari signifikansi kesalahan 

5% (0,05), sehingga dapat diartikan bahwa kualitas komunikasi 

orangtua-anak dengan perilaku cyberbullying terdapat hubungan yang 

signifikan pada remaja berusia 15-18 tahun SMA Al-Irsyad di Surabaya  

3. Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s tau-b diatas, terdapat hubungan 

negatif signifikan antara kualitas komunikasi orangtua-anak dan kontrol 

diri pada perilaku cyberbullying.  
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B. Saran 

1. Bagi anak 

Sebagai anak kita harus bisa mengontrol stimulus-stimulus yang masuk pada diri kita. 

Sebagai anak kita juga harus berani untuk bercerita dan terbuka dengang orangtua 

agar kualitas komunikasi antara orangtua dan anak semakin bagus.  

2. Bagi orangtua 

Sebagai orangtua untuk melindungi anak agar terhindar dari kemungkinan melakukan 

perilaku cyberbullying, orangtua diharapkan untuk mejaga kualitas komunikasihnya 

dengan anak agar lebih dekat melihat dan mengontrol perkembangan anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menggali faktor-faktor lain yang dapat 

berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying. 

 


